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Abstract. This study aims to analyze the effect of capital intensity, earnings persistence and litigation risk on
accounting conservatism. The research population consists of companies in the health sector listed on the
Indonesia Stock Exchange in 2020-2022. With the purposive sampling method, a sample of 16 companies or 48
observation data was obtained. The analysis method used is multiple linear regression analysis using the SPSS
Statistics 25 program. The results of this study indicate that the capital intensity variable and litigation risk have
no effect on accounting conservatism. Meanwhile, earnings persistence affects accounting conservatism.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh capital intensity, persistensi laba dan risiko litigasi
terhadap konservatisme akuntansi. Populasi penelitian terdiri dari perusahaan di bidang kesehatan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2022. Dengan metode purposive sampling, didapatkan sampel sebanyak 16
perusahaan atau 48 data observasi. Metode analisis yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda dengan
menggunakan program SPSS Statistics 25. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel capital intensity dan
risiko litigasi tidak berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi. Sedangkan, persistensi laba berpengaruh
terhadap konservatisme akuntansi.

Kata Kunci: Capital Intensity, Persistensi Laba, Risiko Litigasi, Konservatisme Akuntansi.

LATAR BELAKANG

Konservatisme dalam akuntansi masih kontroversial dikalangan peneliti. Di satu sisi,
dianggap sebagai penghambat kualitas laporan keuangan perusahaan, tetapi di sisi lain,
dianggap berguna untuk mencegah perilaku oportunistik manajer. Penggunaan prinsip
akuntansi yang bersifat konservatif dianggap tidak mencerminkan situasi finansial yang
sebenarnya dari perusahaan. Hal ini dapat memengaruhi kualitas laporan keuangan perusahaan.
Prinsip akuntansi yang cenderung konservatif dapat menyebabkan hasil laporan keuangan
perusahaan memiliki kecenderungan untuk menjadi bias (Sulastri & Anna, 2018).
Ketidakpastian terhadap akurasi dan keandalan laporan keuangan perusahaan dapat

meningkatkan keraguan yang dirasakan oleh para pengguna laporan keuangan dan dapat
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mengakibatkan pengambilan keputusan yang keliru oleh para pemangku kepentingan
(Deviyanti, 2013).

Meskipun demikian, prinsip ini masih digunakan karena membantu mengurangi
kecenderungan melebih-lebihkan laba dalam pelaporan keuangan dengan pendekatan
pesimisme untuk menyeimbangkan optimisme manajer. Terlebih lagi, penyajian laba yang
terlalu tinggi dianggap lebih berisiko daripada penyajian yang terlalu rendah karena dapat
menyebabkan risiko tuntutan hukum yang lebih besar (Budiandru dkk., 2019). Terdapat
beberapa faktor dalam mempengaruhi konservatisme dalam akuntansi salah satunya menurut
Murwaningsari & Rachmawati (2017) capital intensity. Faktor lain yang dapat mempengaruhi
laporan yaitu persistensi laba. Risiko litigasi juga menjadi faktor yang dapat mempengaruhi
konservatisme dalam akuntansi.

Penelitian ini mengacu pada artikel dari Zahro (2021) yang meneliti mengenai pengaruh
growth opportunity dan capital intensity terhadap konservatisme akuntansi pada perusahaan
manufaktur di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2016-2019. Peneliti menambahkan variabel
persistensi laba dan risiko litigasi pada penelitian ini dan menghilangkan variabel growth
opportunity. Mengganti objek penelitian yaitu pada perusahaan di bidang kesehatan, sedangkan
untuk periode pengamatan penelitian ini yaitu pada tahun 2020-2022.

Merujuk pada informasi latar belakang yang telah disampaikan, adanya pro dan kontra
mengenai penggunaan konservatisme dalam praktik akuntansi dan penelitian-penelitian
sebelumnya yang masih memperoleh hasil yang tidak selalu konsisten. Maka, peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian terkait konservatisme akuntansi dengan judul “Pengaruh Capital
Intensity, Persistensi Laba dan Risiko Litigasi Terhadap Konservatisme Akuntansi pada

Perusahaan di Bidang Kesehatan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia.”

KAJIAN TEORITIS
Teori Keagenan

Teori keagenan muncul karena terdapat konflik kepentingan antara prinsipal dan agen,
di mana prinsipal berperan sebagai pemegang saham sementara agen berperan sebagai manajer
(Jensen & Meckling, 1976). Prinsipal mengontrak agen untuk mengelola sumber daya dalam
perusahaan, artinya prinsipal menyediakan fasilitas dan dana untuk operasional perusahaan.
Agen memiliki kewajiban untuk mengelola sumber daya perusahaan dan juga harus
bertanggung jawab atas tugas yang diamanahkan kepadanya. Di sisi lain, prinsipal
berkewajiban memberikan imbalan atas tugas yang telah dibebankan kepada agen (Sugiarto &
Nurhayati, 2017). Pemilihan teori keagenan dalam penelitian ini dilatarbelakangi oleh
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penekanan pada konservatisme perusahaan yang mungkin tercermin dalam laporan
keuangannya, dan berpotensi menimbulkan masalah keagenan antara manajemen (agen) dan
pihak-pihak pemangku kepentingan (prinsipal). Penggunaan teori ini tercermin dalam variabel-
variabel independen seperti capital intensity, persistensi laba, dan risiko litigasi, yang dapat
memengaruhi tingkat konservatisme perusahaan.
Konservatisme Akuntansi

Givoly & Hayn (2000) mengimplementasikan metode pengukuran akrual yang lebih
difokuskan pada aspek konservatisme dalam laporan laba rugi selama beberapa tahun.
Pendekatan ini melibatkan perhitungan selisih laba tahun berjalan sebelum depresiasi dengan
arus kas operasi perusahaan untuk mengevaluasi tingkat konservatisme akrual. Jika hasilnya
menunjukkan angka negatif (akrual negatif) secara berkelanjutan dan semakin meningkat, hal
ini mencerminkan tingkat konservatisme yang lebih tinggi dalam praktik akuntansi yang
tercermin dalam laporan keuangan. Sebaliknya, adanya hasil akrual positif menandakan bahwa
perusahaan cenderung melaporkan keuangan dengan sikap optimis, karena laba bersihnya yang
tinggi dibandingkan dengan arus kas operasional (Savitri, 2016). Penelitian ini menggunakan

pengukuran konservatisme akuntansi sebagai berikut

CONACC = (NIO+DEP;:‘F0) x(-1)

Capital Intensity

Rasio capital intensity memberikan informasi krusial bagi investor terkait prospek
perusahaan di masa depan (Rivandi & Ariska, 2019). Capital intensity memiliki koneksi yang
sangat erat dengan aset yang digunakan oleh perusahaan untuk menghasilkan penjualan.
Berikut metode pengukuran yang diterapkan dalam perhitungan berdasarkan pada Watts &
Zimmerman (1986) dalam Sari & Adhariani (2009) :

Capital Intensity = —ocatAset

Total Penjualan
Persistensi Laba

Menurut Dewi & Putri (2015) Persistensi laba menggambarkan laba yang cenderung
stabil dan tidak mengalami fluktuasi signifikan, mencerminkan kelangsungan dan konsistensi
laba dalam jangka waktu yang panjang. Ini menunjukkan bahwa perusahaan memiliki
kemampuan untuk konsisten mempertahankan laba dari waktu ke waktu. Persistensi laba yang
tinggi merupakan berita positif bagi calon investor dan juga investor. Dalam melakukan
pengukuran persistensi laba peneliti menggunakan rumus menurut Hanlon (2005) dalam

Persada & Martani (2010) dengan cara laba sebelum pajak tahun sebelumnya diselisihkan
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dengan laba sebelum pajak tahun sekarang. Berikut adalah rumus untuk mengukur persistensi

laba:

Laba sebelum pajak¢_; - Laba sebelum pajak¢

Persistensi Laba =

Total aset

Risiko Litigasi

Risiko litigasi diartikan sebagai risiko yang melekat pada perusahaan, yang dapat
mengakibatkan ancaman tuntutan hukum oleh pihak-pihak yang memiliki kepentingan dan
merasa dirugikan oleh perusahaan (Utami, 2011). Dengan logika yang rasional, manajer akan
berupaya menghindari potensi kerugian dari litigasi dengan cara menyajikan laporan keuangan
secara konservatif (Mardisa & Herawati, 2019). Pengukuran risiko litigasi dilakukan peneliti
dengan menggunakan rumus menurut Fitri (2015) dan Horne & Wachowicz (2013) yaitu
dengan membagi total hutang dengan total modal perusahaan. Berikut rumus yang digunakan

untuk mengukur risiko litigasi:

Total Hutan
DER = 2199
Total Modal

Pengaruh Capital Intensity Terhadap Konservatisme Akuntansi

Capital intensity yang tinggi dapat membantu mengurangi beban politis seiring dengan
peningkatan penerapan akuntansi konservatisme (Halim, 2023). Penelitian Azizah dkk., (2022)
dan Aurillya dkk., (2021) berhasil membuktikan bahwa capital intensity memiliki pengaruh
terhadap konservatisme akuntansi. Berdasarkan uraian, maka hipotesis pertama yang penulis
ajukan adalah sebagai berikut:
H1 : Capital intensity berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi.
Pengaruh Persistensi Laba Terhadap Konservatisme Akuntansi

Persistensi laba memiliki dampak terhadap keputusan manajer perusahaan untuk
menerapkan prinsip akuntansi yang bersifat konservatif. (Haryadi dkk., 2020). Didukung oleh
penelitian Haryadi dkk., (2020) dan Rahayu dkk., (2023) yang menyatakan bahwa persistesi
laba memiliki pengaruh terhadap konservatisme akuntansi. Berdasarkan uraian, didapatkan
hipotesis kedua sebagai berikut:
H2 : Persistensi Laba berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi.
Pengaruh Risiko Litigasi Terhadap Konservatisme Akuntansi

Manajemen menggunakan metode akuntansi konservatif untuk mengurangi risiko
litigasi dari kreditur karena ketidakmampuan membayar utang, dengan melaporkan laba secara
konservatif untuk menghindari masalah hukum yang mungkin timbul dari pendapatan yang
terlalu tinggi, sesuai dengan teori agensi yang menekankan kepentingan perusahaan dan

pemegang saham. Sejalan dengan penelitian oleh Ananda & Purnomo (2021) dan Ramadhoni
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(2008) yang menyatakan bahwa risiko litigasi berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka hipotesis ketiga dirumuskan sebagai berikut:

H3 : Risiko litigasi berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi.

H]-.“-HHHH.._

H2

KONSERVATISME
AKUNTANSI

PERSISTENSI
LABA

H3

Gambar 1. Kerangka Konseptual

METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Lokasi penelitian yaitu pada Bursa Efek
Indonesia (BEI) dengan menggunakan laporan keuangan perusahaan kesehatan yang terdaftar
pada tahun 2020-2022. Laporan ini diperoleh dari Bursa Efek Indonesia melalui website
www.idx.co.id. Populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah perusahaan yang termasuk
dalam bidang kesehatan dan telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2022, yang
terdiri dari 33 perusahaan. Pengambilan sampel pada penelitian ini yaitu dengan menggunakan
purposive sampling.
Dalam penelitian ini peneliti akan menarik sampek pada perusahaan yang telah
memenuhi Kriteria sesuai kebutuhan peneliti sebagai berikut:
1. Perusahaan di bidang kesehatan yang terdaftar di BEI selama periode 2020- 2022.
2. Perusahaan di bidang kesehatan yang tidak keluar (delisting) dari Bursa Efek
Indonesia selama periode penelitian selama periode 2020-2022.
3. Perusahaan di bidang kesehatan yang telah mempublikasikan laporan keuangan
secara lengkap pada periode 2020-2022.
4. Perusahaan dengan laporan keuangan yang dinyatakan dalam mata uang rupiah.
5. Perusahaan di bidang kesehatan yang tidak mengalami kerugian selama periode
2020-2022.
Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini yaitu metode
dokumentasi. Sumber data yang digunakan yaitu sumber data sekunder, karna data yang

didapatkan berupa laporan keuangan tahunan yang telah di publish oleh perusahaan pada
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periode 2020-2022 yang diperoleh dari Bursa Efek Indonesia dan dapat diunduh pada situs
internet www.idx.com. Peneliti menggunakan SPSS Statistics 25 for windows dalam

pengelolaan data pada perhitungan-perhitungan analisis keuangan.

HASIL PENELITIAN

Tabel 1. Kriteria Penelitian

Kriteria Sampel Penelitian
No Kriteria Sampel Jumlah
Perusahaan di bidang kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia selama periode 2020-2022
Perusahaan yang keluar (delisting ) dari Bursa Efek Indonesia
selama periode 2020-2022
Perusahaan yang tidak mempublikasikan laporan keuangan secara
lengkap selama periode 2020-2022
4 |Perusahaan yang menggunakan mata uang selain rupiah 0
Perusahaan di bidang kesehatan yang mengalami kerugian selama
periode 2020-2022

33

0

(10)

(7}

Total Sampel Perusahaan 16
Tahun Pengamatan 3
Jumlah Data Observasi 48

Sumber : Data dari www.idx.co.id

Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui perusahaan di bidang kesehatan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2022 sebanyak 33 perusahaan. Namun, hanya 16 perusahaan
yang memenuhi kriteria penelitian, 10 perusahaan tidak mengeluarkan laporan keuangan
secara lengkap dan 7 perusahaan lainnya mengalami kerugian selama tahun observasi. Dengan
tahun pengamatan selama 3 tahun, didapatkan data observasi sebanyak 48 data.

Tabel 2. Hasil Koefisien Determinasi

Hasil Koefisien Determinasi
Model Summary™

Adjusted R | Std. Error of
Square the Estimate

1 0,334 0,112 0,051 0,10224
a. Predictors: (constant), CAPIN, PERSLAB, RISKLIT

b. Dependent Variabel: CONACC
Sumber : Hasil Output SPSS

Model R R Square

Hasil pada tabel 2 yang tertera di atas menunjukkan bahwa nilai koefisien determinasi
(Adjusted R Square) sebesar 0,051 pada perusahaan kesehatan yang terdaftar di BEI pada
periode 2020-2022. Dapat diambil kesimpulan bahwa pengaruh variabel independen (capital
intensity, persistensi laba dan risiko litigasi) terhadap variabel dependen (konservatisme
akuntansi) yang dapat dijelaskan dari model persamaan ini adalah 5,1%. Sisanya 94,9%

konservatisme akuntansi dapat dipengaruhi oleh variabel diluar penelitian ini.
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Tabel 3. Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda

Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda
Coefficients'™

Unstandardized Standardized
Model Coefhcients Coefficients ¢ Sig.
Std.
B Beta

Error
1| (Constant) -0,005 0,035 -0,132 | 0,895
CAPIN -0,011 0,022 -0,075 | -0,509 [ 0.614
PERSLAB 0,333 0,154 0,309 | 2,154 | 0,037
RISKLIT 0,011 0,014 0115 0,791 | 0,433

a. Dependent Variabel: CONACC
Sumber : Hasil Output SPSS

Dengan melihat tabel 3 di atas, dapat disusun persamaan regresi linear berganda sebagai
berikut: Y = -0,005 + (-0,011) CAPIN + 0,333 PERSLAB + 0,011 RISKLIT + e Hasil
persamaan regresi linier berganda pada halaman sebelumya dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Nilai konstanta sebesar -0,005 bermakna bahwa ketika semua variabel independen
dalam penelitian ini (capital intensity, persistensi laba dan risiko litigasi) diasumsikan
sama dengan 0, maka konservatisme akuntansi akan memiliki nilai sebesar -0,005.

2. Variabel independen yang pertama yaitu capital intensity, memperoleh nilai koefisien
regresi sebesar -0,011. Nilai koefisien regresi tersebut bermakna ketika capital intensity
mengalami kenaikan sebesar 1 satuan, maka akan menurunkan nilai konservatisme
akuntansi sebesar -0,011 dengan asumsi variabel independen yang lain sama dengan
nol.

3. Variabel independen yang kedua yaitu persistensi laba, memperoleh nilai koefisien
regresi sebesar 0,333. Nilai koefisien regresi tersebut bermakna ketika persistensi laba
mengalami kenaikan sebesar 1 satuan, maka akan meningkatkan nilai konservatisme
akuntansi sebesar 0,333 dengan asumsi variabel independen yang lain sama dengan nol.

4. Variabel independen yang ketiga yaitu risiko litigasi, memperoleh nilai koefisien
regresi sebesar 0,011. Nilai koefisien regresi tersebut bermakna ketika risiko litigasi
mengalami kenaikan sebesar 1 satuan, maka akan meningkatkan nilai konservatisme

akuntansi sebesar 0,011 dengan asumsi variabel independen yang lain sama dengan nol.
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Tabel 4. Hasil Uji Secara Parsial (Uji T)

Hasil Uji Secara Parsial (Uji T)
Coefficients™

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients ¢ Sig.
Std.
B Beta

Error
1| (Constant) -0,005 0,035 -0,132 | 0,895
CAPIN -0,011 0,022 0,075 | -0,509 | 0.614
PERSLAB 0,333 0,154 0,309 | 2,154 | 0,037
RISKLIT 0,011 0.014 0115 | 0,791 | 0,433

a. Dependent Vanabel: CONACC
Sumber : Hasil Output SPSS

Berdasarkan dari tabel 4 di atas, maka dapat diketahui nilai dari thiung Untuk setiap
variabel independen. Selanjutnya dilakukan penentuan nilai tabel yang diperoleh dengan
melihat tabel t melalui penentuan df = N (jumlah sampel) - K (jumlah seluruh variabel).
Perolehan df=44, maka twnel bernilai sebesar 2,01537 dengan tingkat signifikansi sebesar 5%.

Maka dari itu kesimpulan terkait hasil di atas dapat dilihat sebagai berikut:

lhnung

Dagrah penolakan HO Dagrah penolakan HO

penefimaan HO

-2,01537 -0.509 2.01537

Gambar 2. Grafik Daerah Penerimaan dan Penolakan Variabel X1

Pada gambar 2. di atas, menunjukkan bahwa variabel pertama dalam penelitian ini
yakni capital intensity tidak berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi. Hipotesis pertama
yang menyatakan capital intensity berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi ditolak. Hal
tersebut dapat dilihat pada nilai thitung<2,01537.

Lhitung

Daerah penolakan HO Daerah penolakan HO

Daerah
penenmiaan HO

-2,01537 2,01537 2,154

Gambar 3. Grafik Daerah Penerimaan dan Penolakan Variabel X>
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Pada gambar 3 di atas, menunjukkan bahwa variabel kedua dalam penelitian ini yakni
persistensi laba berpengaruh dan memiliki arah yang positif terhadap konservatisme akuntansi.
Sehingga, H:. yang menyatakan bahwa variabel persistensi laba berpengaruh terhadap
konservatisme akuntansi diterima. Hal tersebut didukung dengan nilai thitung>ttaber, Yaitu
2,154>2,01537.

lhmmg

Dagrah penolakan HO Dagrah penolakan H0

penerutiaan HO %

-2,01537 0,791  2,01537

Gambar 4. Grafik Daerah Penerimaan dan Penolakan Variabel X3

Pada gambar 4 di atas, menunjukkan bahwa variabel ketiga dalam penelitian ini yakni
risiko litigasi tidak berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi. Hipotesis ketiga yang
menyatakan risiko litigasi berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi ditolak. Hal tersebut
dapat dilihat pada nilai thitung<2,01537.

PEMBAHASAN

Hipotesis pertama (H:) dalam penelitian ini menyatakan bahwa capital intensity tidak
berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi. Dari hasil analisis yang menggunakaan regresi
linier berganda menunjukkan bahwa variabel capital intensity memiliki nilai signifikansi
sebesar 0,614 lebih besar dari 0,05. Serta memiliki nilai t hitung sebesar -0,509 lebih kecil dari
nilai t tabel yaitu senilai 2,01537. Hasil ini selaras dengan penelitian oleh Arsita & Kristanti
(2019) yang menyatakan bahwa capital intensity tidak berpengaruh terhadap konservatisme
akuntansi.

Penelitian ini bertolak belakang dengan teori keagenan yang menyatakan bahwa
manajemen perusahaan melakukan pengelolaan perusahaan untuk kepentingan pemegang
saham yaitu dengan menekan biaya politis perusahaan. Karena ketidakselarasan dari tujuan
antara prinsipal dan agen, maka terjadi konflik kepentingan yang menimbulkan adanya agency
problem. Keinginan manajemen melaporkan secara konservatif bertolak belakang dengan
keinginan pemilik yang ingin memaksimalkan laba perusahaan. Tujuan dari manajemen dalam
menggunakan penerapan konservatif dikarenakan laba yang terlalu tinggi akan membuat
perusahaan lebih tersorot pemerintahan dan akan memberikan dampak pada perusahaan berupa
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biaya politis yang tinggi (Azizah dkk., 2022). Dengan melaporkan laba secara konservatif
manajemen dapat mengurangi adanya perhatian pemerintah terhadap perusahaan yang dapat
mengakibatkan penambahan biaya politis. Keinginan manajer yang sejalan dengan teori agensi
tercermin pada penelitian Budiman (2021) yang memberikan hasil bahwa capital intensity
berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi.

Namun, berdasarkan hasil penelitian ini yang menyatakan bahwa capital intensity tidak
berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi sejalan dengan tujuan prinsipal yang ingin
memaksimalkan laba. Sebab perusahaan yang padat modal berusaha untuk menyajikan laporan
keuangan yang memenuhi ekspektasi investor, guna membangun keyakinan investor terhadap
keamanan investasi yang dilakukan (Michael & Leon, 2022). Dengan demikian, untuk
mencapai tujuan tersebut, prinsipal ingin manajemen mengimplementasikan kebijakan
akuntansi yang menghasilkan keuntungan optimal, dengan harapan dapat memperoleh
kepercayaan dan dukungan modal yang signifikan dari para investor (Maharani & Dura, 2023)

Hipotesis kedua (H:2) dalam penelitian ini menyatakan bahwa persistensi laba
berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi. Dari hasil analisis yang menggunakan regresi
linier berganda menunjukkan bahwa variabel persistensi laba memiliki nilai signifikansi
sebesar 0,037 hasil ini lebih kecil dari 0,05 serta memiliki nilai t hitung sebesar 2,154 yang
lebih besar dari nilai t tabel yaitu senilai 2,01537. Hasil tersebut mencerminkan bahwa
persistensi laba berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi atau Ha diterima.

Tanda koefisien regresi variabel persistensi laba positif menunjukkan bahwa semakin
tinggi persistensi laba, maka semakin tinggi penerapan konservatisme akuntansi. Dengan
menerapkan akuntansi yang konservatif, laba yang dicatat pada tahun berjalan akan cenderung
lebih rendah. Sehingga, hal ini memudahkan tercapainya atau terealisasinya pencapaian laba
yang diprediksi di tahun-tahun mendatang (Haryadi dkk., 2020). Merujuk pada teori keagenan,
persistensi laba mencerminkan adanya keselarasan tujuan antara prinsipal dan agen. Agen yang
membuat laporan keuangan berhasil dalam menciptakan kestabilan laba, membuat tujuan
prinsipal terpenuhi. Sehingga, teori agensi berjalan dengan baik karena adanya kesamaan
tujuan antara prinsipal dan agen.

Dengan menerapkan praktik konservatisme dalam laporan tahunan akan membuat
manajer memiliki banyak kemudahan dalam mencapai laba di masa mendatang (Rahayu dkk,
2023). Dapat diamati bahwa perusahaan yang berhasil menjaga kestabilan laba mereka
cenderung menerapkan prinsip konservatisme dalam akuntansi. Sebaliknya, jika suatu
perusahaan tidak dapat menjaga stabilitas laba dari tahun ke tahun, maka kecenderungan
perusahaan tersebut untuk tidak menerapkan praktik konservatisme. Hasil penelitian ini sesuai
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dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahayu dkk (2023) yang memberikan hasil bahwa
persistensi laba berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi. Berbeda dengan penelitian
yang dilakukan olen Mardisa & Herawati (2019) yang memberikan hasil bahwa persistensi
laba tidak berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi.

Hipotesis ketiga (Hs) dalam penelitian ini menyatakan bahwa risiko litigasi
berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi. Dari hasil analisis yang menggunakan regresi
linier berganda menunjukkan bahwa variabel risiko litigasi memiliki nilai signifikansi sebesar
0,433 hasil ini lebih besar dari 0,05 serta memiliki nilai t hitung sebesar 0,791 yang lebih kecil
dari nilai t tabel yaitu senilai 2,01537. Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian oleh
Noviyanti & Agustina (2021) dan tidak selaras dengan penelitian Erawati & Seku Wea (2021).
Sehingga, Hs pada penelitian ini ditolak yang memiliki arti bahwa risiko litigasi tidak
berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi.

Berdasarkan hasil di atas tidak adanya pengaruh risiko litigasi terhadap konservatisme
akuntansi menandakan bahwa manajer dalam praktik akuntansinya tidak menerapkan prinsip
konservatisme. Tidak sesuai dengan teori keagenan yang menyatakan bahwa manajemen
perusahaan memberlakukan praktik konservatisme untuk menghindari adanya risiko tuntutan
oleh kreditur demi kebaikan perusahaan. Sementara, prinsipal memiliki tujuan untuk membah
tingkat hutang untuk keperluan perusahaan. Prinsipal tidak mempertimbangkan keseimbangan
antara tingkat hutang perusahaan dengan pihak-pihak yang merasa dirugikan akibat dari
kemampuan pengembalian utang perusahaan yang kecil. Hal ini menandakan risiko litigasi
akan berpotensi muncul dan mengakibatkan adanya biaya yang tidak sedikit karena berurusan
dengan masalah hukum (Saputra dkk., 2016). Risiko litigasi di dorong oleh potensi yang
melekat pada perusahaan berkaitan dengan tidak terpenuhinya kepentingan kreditur (Daryatno
& Santioso, 2020).

Faktor motivasi bagi manajer untuk menerapkan prinsip konservatisme dalam praktik
akuntansinya dipengaruhi oleh risiko ancaman litigasi yang relatif tinggi pada perusahaan
(Mardisa & Herawati, 2019). Oleh karena itu, kemampuan perusahaan dalam mengembalikan
hutang-hutangnya harus menjadi pertimbangan besar bagi manajemen dan prinsipal, karena
tingkat mengembalian hutang yang kecil dapat membuat perusahaan berpotensi untuk beurusan

dengan hukum akibat risiko litigasi yang tinggi.
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KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil yang didapat pada bab sebelumnya, dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut:

1. Variabel capital intensity tidak memengaruhi variabel konservatisme akuntansi. Hasil
penelitian tidak mendukung dan berlawanan dengan hipotesis pertama yang
menyatakan bahwa capital intensity berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi.

2. Variabel persistensi laba berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi. Hasil
penelitian ini mendukung hipotesis kedua yang menyatakan bahwa persistensi laba
berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi.

3. Variabel risiko litigasi tidak berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi. Hasil
penelitian tidak mendukung dan berlawanan dengan hipotesis ketiga yang menyatakan
bahwa risiko litigasi berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi.
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